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Abstract

This research discusses the effect of workload and co-worker support on the performance of PT BCA
employees with a focus on research on employee work stress levels. The relationship between the
variables formed is the purpose of this study that how important it is to pay attention to employees
in terms of work stress, workload so that they can measure employee performance. This study uses
an online survey method to collect respondent data on employees who work at PT. Bank Central Asia
KCU Rawamangun East Jakarta. The sample in this study amounted to 150 respondents. The method
used in this study uses factor analysis and structural equation modeling (SEM) and the software used
is SPSS 23 and smart PLS software. The findings found in this study indicate that workload, co-
worker support, and work stress have an effect on the performance level of PT. Bank Central Asia
KCU Rawamangun East Jakarta, work stress is a variable that mediates the effect of workload and
co-workers' support.
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Abstrak

Peneltian ini membahas pengaruh beban kerja dan dukungan rekan kerja terhadap kinerja karyawan
PT Bank Cntral Asia KCU Rawamangun dengan memfokuskan penelitian pada tingkat stress kerja
karayawan. Hubungan antar variable yang terbentuk menjadi tujuan penelitian ini bahwa seberapa
penting memperhatikan karyawan dari sisi stres kerja, beban kerja sehingga bisa mengukur performa
karyawan. Penelitian ini menggunakan metode survey secara online untuk pengumpulan data
responden pada karyawan yang bekerja di PT. Bank Central Asia KCU Rawamangun Jakarta Timur.
Sampel pada penelitian ini berjumlah 150 responden. Metode yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan analisis faktor serta permodelan persamaan struktural (SEM) dan software yang
digunakan adalah SPSS 23 serta software smart PLS. Temuan yang terdapat pada penelitian ini
menunjukan beban kerja, dukungan rekan kerja, dan stres kerja berpengaruh pada tingkat kinerja
karyawan PT. Bank Central Asia KCU Rawamangun Jakarta Timur, stres kerja menjadi variabel
yang memediasi pengaruh dari beban kerja dan dukungan rekan kerja.

Kata kunci: Beban Kerja, Dukungan rekan kerja, stres kerja, Kinerja karyawan.

PENDAHULUAN

Aset yang paling rentan dan tidak terduga dari suatu instansi/organisasi merupakan
sumber daya manusia. Suatu organisasi yang mengelola urusannya sendiri akan selalu
memandang manusia sebagai sumber daya yang dinamis yang mampu terus berkembang,
dan perubahan tersebut akan mempengaruhi stabilitas serta kelangsungan organisasi.
Dengan karakteristik tersebut, sumber daya manusia sebagai aset merupakan penerima
beban kerja dan stres kerja yang dihasilkan dari keinginan untuk mencapai visi dan misi
organisasi. Ketika beban kerja datang, ada masalah yang dirasakan baik secara positif
maupun negatif (Susanto, 2015).
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Penelitian ini berfokus pada industri perbankan yang berkaitan dengan masalah stres
dan beban kerja mudah ditemukan pada pegawai bank karena memiliki tuntutan kinerja yang
profesional pada tugas dan tanggung jawab yang sangat besar (Amrianah, 2019). Peneltian
ini membahas pengaruh beban kerja dan dukungan rekan kerja terhadap kinerja karyawan
PT Bank Central Asia KCU Rawamangun dengan memfokuskan penelitian pada tingkat
stress kerja karayawan. Hubungan antar variable yang terbentuk menjadi tujuan penelitian
ini bahwa seberapa penting memperhatikan karyawan dari sisi stres kerja, beban kerja
sehingga bisa mengukur performa karyawan.

Terkait dengan tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisa
dari pengaruh beban kerja, dukungan rekan kerja serta stres kerja terhadap kinerja karyawan
yang berkaitan dengan pelayanan. Selain itu juga peneltian ini diharapkan mampu
memberikan informasi yang valid terkait pengetahuan tentang beban kerja dan stress kerja
untuk ilmu pengetahuan dan pelaku bisnis sebagai orang yang mengelola perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA

Beban kerja adalah serangkaian kegiatan yang membutuhkan proses mental atau
keterampilan yang harus diselesaikan baik secara fisik maupun mental selama periode waktu
tertentu (Riani & Putra, 2017). Beban kerja dapat dinilai dari ketegangan fisik dan mental,
bila beban kerja yang terlalu besar atau kemampuan fisik yang lemah tentu akan
menimbulkan gangguan dalam bekerja (Mahendrawan et al., 2015). Beban kerja mengacu
pada tingkat stres pekerja karena persepsi bahwa mereka tidak dapat mengatasi atau menjadi
produktif dengan beban kerja yang diberikan kepada mereka (De Bruin & Taylor, 2006).

Dukungan rekan kerja diartikan sebagai support system yang ada pada diri rekan
kerja untuk memotivasi karyawan lain (Dian Maulita, 2015). Sedangkan menurut Wibowo
& Tholok (2019) bahwa dukungan rekan kerja adalah seseorang atau sekelompok orang
yang memelihara hubungan timbal balik dalam mendukung pekerjaan yang sedang
dilakukan. Dukungan rekan kerja mengacu pada karyawan yang saling membantu dalam
pelaksanaan tugas mereka dengan berbagi pengetahuan dan pengalaman, serta menawarkan
dorongan dan dukungan (George & Zhou, 2001). Dukungan rekan kerja seperti aspek
dukungan informasi yang selanjutnya dapat membantu rekan kerja dengan memberikan
saran, bimbingan, atau masukan untuk memecahkan masalah di tempat kerja (Mongdong et
al., 2021).

Menurut Robbins (2004), Stres di tempat kerja adalah kelebihan beban, perasaan
kesulitan dan ketegangan emosional yang mengganggu pekerjaan individu. Selain itu Jeklin
(2022) menyatakan, Stres kerja adalah perasaan karyawan yang menekan atau merasa
tertekan untuk melakukan pekerjaannya. Sedangkan De Clercq et al. (2020) mengklaim
bahwa stres di tempat kerja menyebabkan gangguan fisik dan psikologis cenderung
membebani karyawan dan merusak kualitas kerja mereka. Gangguan yang sering
diakibatkan oleh stres di tempat kerja adalah kecemasan dan depresi tentang jumlah
pekerjaan yang harus mereka hadapi (Wijono, 2010).
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Menurut Nabawi (2019) Kinerja karyawan merupakan gambaran tingkat
keberhasilan dalam melaksanakan suatu program yang telah ditentukan oleh perusahaan
dengan cepat. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja seorang pegawai yang ditujukan
untuk mencapai tujuan yang diharapkan (lrawati & Carollina, 2017). Selain itu
Mangkunegara (2009) mendefinisikan kinerja karyawan berkaitan denga kualitas kerja yang
diraih pegawai dalam menjalankan job desc yang diberikan kepadanya dijalankan dengan
sempurna.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rindorindo et al. (2019) Menyatakan bahwa
beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. Sedangkan Wibowo &
Handayani (2020) beban kerja memiliki pengaruh yang positif pada beban stress kerja
karyawan yang mana hal tersebut memberikan makna bahwa semakin tinggi beben kerjanya
maka karaywan akan merasakan stress yang berat.

Salah satu yang dapat dilakukan karyawan saat mengalami stres kerja adalah
mendapat dukungan dari rekan kerja (Jayati & Sulistyan, 2021). Dalam penelitian Rahmadia
et al. (2019) stress kerja dipengaruhi secara negatif oleh dukungan rekan kerja. Tingginya
dukungan dari rekan kerja mampu mengurangi stres kerja dan sebaliknya semakin rendah
dukungan rekan kerja maka stres kerja akan sulit dihadapi (Musyaddat et al., 2017).

Stres di tempat kerja dapat menyebabkan perasaan tegang dan tertekan ketika
tuntutan yang kita hadapi berada di luar kemampuan kita (Mangkunegara, 2009). Menurut
hasil studi Chandra (2012) Stres di tempat kerja memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja
karaywan, untuk itu ketika stres di tempat kerja meningkat, hal itu menyebabkan penurunan
Kinerja karyawan. Sebaliknya, ketika stres di tempat kerja berkurang, kinerja karyawan
meningkat. Dampak stres kerja terhadap kinerja karyawan adalah negatif, yaitu ketika stres
kerja rendah, kinerja karyawan meningkat, dan sebaliknya.

Menurut Lukito & Alriani (2018) dalam penelitiannya jika beban kerja terus
meningkat tanpa adanya pembagian kerja yang tepat kinerja karyawan akan menurun. Ini
dikonfirmasi oleh penelitian yang dilakukan Paramitadewi (2017) dan penelitian Ahmad et
al. (2019) menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan. Artinya, semakin tinggi beban kerja, semakin rendah kinerja pekerja.

Di sisi lain, menurut Rahmawati & Irwana (2020) Dalam penelitiannya, ia
menemukan bahwa dukungan karyawan memiliki dampak positif terhadap kinerja mereka.
Artinya, etika dukungan rekan kerja tinggi maka kinerja karyawan meningkat dan sebaliknya
etika dukungan rekan kerja rendah kinerja karyawan menurun. Dalam studi sebelumnya
dilakukan oleh (Mukarramah, 2020) dukungan rekan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan karena dengan dukungan rekan kerja mereka merasa
diperhatikan oleh rekan kerja, merasa lebih nyaman, dan merasa diperhatikan. Dengan
demikian, karyawan dapat melakukan pekerjaannya secara optimal dan meningkatkan
kinerjanya lebih baik lagi.
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METODE
Berdasarkan hasil kerangka hipotesa yang telah dijabarkan dapat digambarkan model
penelitian sebagai berikut:

Gambar 1. Model Penelitian

H1: Beban Kerja berpengaruh positif terhadap Stres Kerja

H2: Dukungan Rekan Kerja berpengaruh negatif terhadap Stres Kerja

H3: Stres Kerja berpengaruh negatif terhadap Kinerja Karyawan

H4: Beban Kerja berpengaruh negative terhadap Kinerja Karyawan

H5: Dukungan Rekan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan

Dalam penelitian ini terdapat tiga Penelitian ini dalam memperoleh data dengan survei
secara online dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen yaitu beban kerja dan
dukungan rekan kerja, satu variabel intervening yaitu stres kerja serta satu variabel dependen
yakni performance karyawan. Pensklaan studi ini memakai rentang skala Likert yakni skala
1-5 skor 1 menunjukan sangat tidak setuju, skor 2 tidak setuju , skor 3 menandakan netral,
skor 4 artinya setuju (S), dan pensakalaan yang terakhir adalah skor 5 sangat setuju.
Pengukuran variabel beban kerja mengadopsi dari De Bruin & Taylor (2006) dengan jumlah
pertanyaan 6 pernyataan, selanjutnya variabel dukungan rekan kerja ada 5 pertanyaan (De
Clercq et al., 2020), pengukuran variabel stres kerja memiliki 4 pertanyaan (De Clercq et al.,
2020) dan pengukuran variabel kinerja karyawan terdapat 6 pertanyaan yang diajukan serta
mengadopsi dari (Wu etal., 2019). Sehingga total pengukurannya berjumlah 21 pernyataan.

Karyawan PT. Bank Central Asia KCU Rawamangun Jakarta Timur merupakan
populasi pada studi ini denga jumlah populasi 240 karyawan. Dengan jumlah populasi
tersebut maka sampel yang diambil sebanyak 150 responden. Teknik yang digunakan pada
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studi ini adalah Simple Random Sampling. Artinya metode pengambilan sampel ini
memiliki probabilitas yang sama bagi setiap bagian populasi untuk dijadikan sampel
peneltian (Sugiyono, 2012).

Penelitian ini menggunakan analisis Structural Equation Model Partial Least Square
(SEMPLS) untuk mengetahui tingkat signifikan serta keterkaitan antar variabel. Analisis
data menggunakan software SPSS 23 dan SmartPLS (Ringle et al., 2015). Penelitian memilih
pendekatan kausal-prediktif yang memungkinkan analisis berbagai hubungan secara
bersamaan dan memungkinkan estimasi model kompleks serta jalur structural tanpa asumsi
data distribusi (Hair et al., 2014). Hasil olah data pada uji validitas dan realibilitas
menggunakan software SPSS 23 pada 30 responden sebagai langkah awal yaitu pretest
dimana Nilai pengukuran Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Measure of Sampling Adequacy
(MSA) dilakukan untuk menentukan uji validitas dimana Nilai KMO dari semua variabel
(0,633 sampai 0,828) dan nilai MSA (0,588 sampai 0,915) dengan hasil ini nilai KMO dan
MSA >0,50 sehingga hasil uji analisis faktor pada 30 responden ini sudah sesuai. Uji
reliability diukur dengan melihat nilai Cronbach’ s Alpha setiap variabel, dengan ketentuan
jika nilai Cronbach’s Alpha mendekati 1 maka dapat dikatakan baik untuk menentukan hasil
uji reliabilitas (Hair et al., 2014). Pengolahan data pretest secara lengkap terdapat pada
lampiran 5. Berdasarkan hasil analisis data pada pretest diatas menggunakan total 21
pertanyaan dari empat variabel semuanya dinyatakan valid, dan dapat digunakan sebagi
kuisioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuisioner dilakukan secara online dengan responden yang terkumpul adalah 150
responden, responden laki-laki ada 76 responden (50,7%) dan sisanya adalah wanita, usia
responden paling banyak berikasaran 26-35 Tahun yaitu 40,7% dari total responden, Unit
kerja kebanyakan pada karyawan frontliner cabang dengan total 66 respoden (44%) dan
support cabang 38% dengan masa kerja respoden paling sedikit 11-15 tahun hanya 5
respoden dan yang paling banyak berkisar 1-5 tahun. Data hasil analisis responden secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran 4. Penelitian ini melakukan uji outer model dengan
melihat dan menganalisis nilai yang terdapat pada hasil olah data dimana uji outer model ini
dengan melihat dari nilai Convrgent Validity, Discriminant Validity atau Avarage Variance
Extracted (AVE), dan Composite Reability.

Tabel 1. Uji Outer Loading

Factor
Item Loading Keterangan
Beban Kerja
BK1 0,805 Terpenuhi
BK2 0,765 Terpenuhi
BK3 0,788 Terpenuhi
BK4 0,847 Terpenuhi
BK5 0,804 Terpenuhi
BK6 0,733 Terpenuhi
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Factor
Item Loading Keterangan
Beban Kerja
BK1 0,805 Terpenuhi
BK2 0,765 Terpenuhi
BK3 0,788 Terpenuhi
BK4 0,847 Terpenuhi
BK5 0,804 Terpenuhi
BK6 0,733 Terpenuhi
Dukungan Rekan Kerja
DRK1 0,864 Terpenuhi
DRK2 0,801 Terpenuhi
DRK3 0,880 Terpenuhi
DRK4 0,771 Terpenuhi
DRK5 0,749 Terpenuhi
Kinerja Karyawan
KK1 0,800 Terpenuhi
KK2 0,723 Terpenuhi
KK3 0,789 Terpenuhi
KK4 0,714 Terpenuhi
KK5 0,837 Terpenuhi
KK6 0,723 Terpenuhi
Stres Kerja
SK1 0,852 Terpenuhi
SK2 0,817 Terpenuhi
SK3 0,826 Terpenuhi
SK4 0,823 Terpenuhi

Sumber : Data Primer Dioalah 2022

Berdasarkan nilai outer loading yang telah dimunculkan pada tabel 1 memberikan
petunjuk bahwa semua indikator yang ada pada setiap variabel dinyatakan valid dan ideal
karena nilai outer loadingnya >0,70. Selanjutnya uji Average Variance Extracted (AVE)
dikatakan ideal apabila nilainya > 0,50. Uji composite reliability bisa dikatakan ideal apabila
nilai dari hasil olah data > 0,80 dan pada penilaian Cronbach’ s Alpha untuk dinyatakan

valid dan ideal apabila nilai setiap variabel >0.70 (Hair et al., 2017).

Table 2. Nilai Average Variance Extracted (AVE), composite reliability, Cronbach’s

Alpha
Variabel Cronbach’s | Composite | Average Variance
Alpha Reliability | Extracted (AVE)
X1 (BK) 0,880 0,909 0,625
X2 (DRK) 0,873 0,908 0,663
Y (SK) 0,849 0,898 0,688
Z (KK) 0,859 0,894 0,586

Hasil yang ditunjukan pada tabel 2 menunjukan bahwa nilai AVE, composite
reliability, Cronbach’s Alpha memenuhi kriteria yang telah detentukan dan artinya setiap
variable pada peneltian ini dinyatakan reliable.
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Gambar 2. Outer Model

Tabel 3. Uji Hipotesis

Hipotesis Pernyataan Original | Standard T P Keterangan
Sample | Deviation | Statistics | Values
. Data
wp | BebenKenja beroengauh o) 019 | 2393 | 0,017 | Mendukung
positif terhadap Stres Kerja o
Hipotesis
Dukungan Rekan Kerja Data tidak
H2 berpengaruh negatif terhadap | 0,269 0,105 2,577 | 0,010 | Mendukung
Stres Kerja Hipotesis
Stres Kerja berpengaruh Data tidak
H3 negatif terhadap Kinerja 0,727 0,046 | 15,765 | 0,000 | Mendukung
Karyawan Hipotesis
" Beban Kerja berpengaruh J:;Z:ff:g
negative terhadap Kinerja 0,146 0,045 3,253 | 0,001 o
Hipotesis
Karyawan
Dukungan Rekan Kerja Data
H5 berpengaruh positif terhadap | 0,145 0,052 2,781 | 0,006 | Mendukung
Kinerja Karyawan Hipotesis

Hasil uji hipotesis peneltia ini menyatakan bahwa setiap hipotesis yang diajukan
datanya mendukung atau dinyatakan signifikan karena t hitung > 1,96 dan nilai probabilitas
sebesar 0.000<0,05. Oleh sebab itu dengan hasil tersebut setiap hipotesis yang diajukan
memiliki pengaruh yang signifikan. pada hipotesis 6 dan 7 dinyatakan dengan hasil indirect
effectnya tertera sebagai berikut :
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Tabel 4. Indirect effect

Hipoteis Specific Indirect Effects
X1 (BK) ->Y (SK) -> Z (KK) 0.21:
X2 (DRK) -> Y (SK) -> Z (KK) 0.19(

Tabel 5. Total effect

Variabel | X1 (BK) |X2(DRK) |Y(SK) |Z(KK)

X1 (BK) 0.292| 0358
X2 (DRK) 0.269| 0341
Y (SK) 0.727

Pengujian pengaruh tidak langsung dan pengaruh total tertera pada tabel 6 diatas
menunjukan bahwa pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan melalui stress kerja
memiliki pengaruh yang signifikan karena tertera bahwa nilainya 0,213 sudah diatas 1,96.
Pengaruh dukungan rekan kerja terhadap kinerja karyawan melalui stress kerja memiliki
nilai 0,196 yang artinya pengaruh pada hipotesis ini sudah sesuai atau signifikan.

Koefisien Determinasi
Tabel 8. Koefisien Daeterminan (R?)

Variabel R
Square

Stres Kerja 0,200

Kinerja Karyawan 0,732

Analisis R"2 memiliki standar penilaian yaitu dengan kriteria 0.67 dianggap kuat,
nilai 0.33 dianggap moderat, dan nilai 0.19 dianggap lemah (Hair et al., 2017). Dengan
Kriteria seperti ini menunjukan variable stres kerja dipengaruhi oleh beban kerja dan
dukungan dari rekan kerja sebesar 20% yang artinya moderate. Variable kinerja karyawan
dipengaruhi oleh beban kerja, dukungan dari rekan kerja dan stress kerja sebesar 73,2%
yang artinya terdapat pengaruh kuat pada hubungan variable ini.

Pengaruh Beban Kerja (X1) Terhadap Stres Kerja (Z)

Pengaruh yang signifikan dari Beban kerja terhadap stres kerja pada peneltian ini
terbukti adanya lewat hasil olah data yang telah dijelaskan, artinya setiap karyawan BCA
memiliki merasakan apabila beban pekerjaan yang rendah maka akan menurunkan tingkat
stres kerja yang dirasakan namun sebaliknya apabila beban kerja meningkat maka stres kerja
pada setiap karyawan akan meningkat juga. Penjelasan tersebut sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rizki et al. (2022) bahwa ada penyebab yang meningkatkan stres kerja
karyawan yaitu beban kerja yang berlebihan. Peneltian lain juga mendukung hal tersebut
bahwa pentingnya memperhatikan distribusi beban pekerjaan pada setiap karyawan
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sehingga optimalisasi bisa sesuai dengan kemampuan karyawan, yang memberikan
pengaruh pada penurunan stres kerja yang dialami karyawan (Jayati & Sulistyan, 2021).
Responden pada penelitian ini juga secara keseluruhan merasakan apabila beban kerja yang
diberikan terlalu besar akan memberikan dampak pada tingkat stres mereka terhadap
pekerjaan.

Pengaruh Dukungan Rekan Kerja (X2) Terhadap Stres Kerja (2)

Berdasarkan hasil yang telah dijabarkan diatas bahwa hipotesis yang diajukan tidak
sesuai dengan hasil penelitian bahwa dukungan rekan kerja memiliki pengaruh negatif
terhadap stres kerja hal ini dikarenakan karyawan di PT. Bank Central Asia KCU
Rawamangun memiliki kerjasama team yang harmonis, komunikasi yang baik dalam
perusahaan, sehingga walaupun banyak pendingan pekerjaan atau target antar cabang
dengan adanya Kerjasama, motivasi dan dukungan dari rekan atau atasan akan menurunkan
tingkat stres kerja. Responden pada penelitian ini merasakan bantuan dari rekan kerja ketika
menghadapi kendala memberikan tingkat stres mereka menurun. Penjelasan yang sama juga
dituturkan oleh Cahyani & Frianto (2019) bahwa dukungan rekan kerja dapat membantu
menyelesaikan masalah lebih cepat di tempat kerja sehingga membuat pekerjaan lebih
ringan atau dengan kata lain karyawan tidak merasa stres. Penuturan lain juga mengatakan
hal serupa dengan adanya dukunga dari rekan kerja memberikan karyawan dapat
mengontrol pekerjaan dan tingkat stres kerja yang menurun (Yulia, 2017).

Pengaruh Stres Kerja (Z) Terhadap Kinerja Karyawan ()

Hasil peneltian tidak mendukung bahwa stres kerja memiliki dampak yang negatif
terhadap kinerja karyawan maka dari itu hipotesis yang diajukan tidak sesuai dengan hasil
penelitian ini karena karyawan PT. Bank Central Asia memiliki sistem kerja yang
menyenangkan yaitu memiliki sistem upah yang sesuai, banyaknya tunjangan, adanya
promosi, insentif bonus tahunan, bonus akhir tahun dan dana rekreasi untuk setiap
pegawainya membuat karyawan yang memiliki stres kerja namun tetap memiliki Kinerja
yang baik, ini berkaitan dengan dengan stres kerja yang rendah akan mampu dengan optimal
dalam melakukan setiap pekerjaannya, namun sebaliknya stres kerja yang tinggi
memberikan dampak pada kurang fokusnya karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya.
pengaruh negatif antara kedua variabel ini sama seperti peneltian yang dilakukan Choiu
(2011) stres kerja pada setiap karyawan memberikan efek pada penurunan kinerja karyawan
kaitannya dalam hal ini adalah performa karyawan dalam melaksanakan dan menyelesaikan
pekerjaan mereka masing-masing. Stres kerja yang berlebih memberikan dampak negatif
pada karyawan berupa tidak selesainya pekerjaan yang telah dibebakan kepada karyawan
(Chandra, 2012)

Pengaruh Beban Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Hasil olah data menunjukan tidak sejalannya antara hipotesis dengan hasil penelitian
dimana beban kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan karena karyawan di PT.
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Bank Central Asia KCU Rawamangun melakukan tugas sesuai dengan kemampuan,
melakukan tugas sesuai keterampilan, melakukan tugas sesuai potensi tenaga kerja, oleh
karena itu meskipun karyawan memiliki beban kerja tinggi tetap didukung perusahaan
memiliki sarana dan prasarana yang memadai sehingga dapat meningkatkan kinerja
karyawan. dengan beban kerja yang tinggi akan cenderung kewalahan dalam melaksanakan
pekerjaannya sehingga semakin berat beban pekerjaan maka performa karyawan akan turun,
namun hal yang sama juga terjadi apabila beban kerja ringan akan memberikan dampak
psikologis ketenagan kerja dan imbasnya adalah produktifitas karyawan meningkat.
Mahfudz (2017) pada peneltiannya menyatakan bahwa karyawan dengan beban kerja rendah
mampu memberikan segalanya untuk perusahaan atau dengan kata lain kinerja karyawan
meningkat. Karyawan dengan stres kerja tinggi juga akan merasakan overload pada
pekerjaannya yang berdampak pada performa karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya
(Hakman et al., 2021).

Pengaruh Dukungan Rekan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Rekan kerja yang mendukung pada pekerjaan memberikan dampak positif kinerja
karyawan bahwa responden juga sebagian besar merasakan hal positif apabila mendapat
dukungan dari rekan mereka berupa memberikan bantuan apabila adanya kendala sehigga
mampu memberikan efek pada peningkatan kinerja karyawan. Demikian juga seperti pada
peneltian Mongdong et al., (2021) bahwa dukungan rekan kerja dapat memberikan semangat
dalam bekerja dan secara langsung memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya.
Rahmawati & Irwana (2020) juga pada peneltiannya menyatakan bahwa peran rekan kerja
dalam mendukung karyawan lain memberikan dampak yang signifikan pada tingkat kinerja
karyawan lain artinya dukungan rekan kerja berpangruh positif pada kinerja karyawan.

Pengaruh Beban Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Melalui Stres Kerja (Z)

Hasil indirect effect antara berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan
melalui stres kerja menunjukan bahwa setiap pekerja yang diberikan beban kerja berlebihan
akan menurunkan kinerjanya karena dengan beban kerja berlebihan menimbulkan stres yang
memicu kurang optimalnya hasil pekerjaan setiap karyawan.

Demikian juga seperti hasil peneltian yang dilakukan Hakman et al. (2021) bahwa
setiap karyawan merasakan bahwa stres kerja yang timbul akibat beban kerja berlebih dapat
menurunkan performa karyawan dalam bekerja, serta beban kerja yang sesuai memberikan
dampak psikologis berupa kenyamanan saat bekerja yang memberikan ruang bagi pekerja
memaksimalkan kemampuan pribadi mereka karena rendahnya tingkat stress mereka
(Kriswara et al., 2017)

Pengaruh Dukungan Rekan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Melalui Stres
Kerja (2)

Secara bersamaan dukungan kerja bersinergi dengan kinerja karyawan apabila stres
kerja yang dialami karyawan tergolong rendah. Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa
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pengaruh tidak langsung antara dukungan rekan kerja terhadap kinerja karyawan melalui
stres kerja mendukung hipotesis yang diajukan yang artinya rekan kerja yang memberikan
dukungan pada karyawan lain efeknya berupa peningkatan kinerja karyawan namun apabila
stres kerja karyawan rendah. Dukungan rekan kerja memberikan manfaat pada karyawan
lain agar tetap mampu menjaga kondisi tekanan dalam diri yang tentunya akan berimbas
pada performa mereka dalam menyelesaikan tugas kerja Pasaribu et al. (2021). Di sisi lain
Rahmawati & Irwana (2020) dalam penelitiannya sangat setuju apabila kinerja karyawan
yang meningkat karena adanya peran dari rekan kerja yang mendukung karyawan lain yang
memiliki kendala pekerjaan sehingga mampu menurunkan stres kerjanya.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil dan analisa yang telah dijabarkan
sebelumnya adalah peran dukungan rekan kerja dan optimalisasi beban pekerjaan mampu
meningkatkan kinerja karyawan dengan stres kerja yang rendah. Fokus pada penelitian ini
berupa tingkat stres kerja yang rendah merupakan indikator meningkatnya kinerja karyawan
PT Bank Central Asia KCU Rawamangun karena stres kerja yang dialami karyawan pasti
mempengaruhi hasil kerja terkhususkan perusahaan jasa yang tentunya harus memberikan
pelayanan yang terbaik pada nasabah sehingga faktor penentu dalam peneltian ini adalah
stres kerja yang tentunya tidak mengesampingkan beban kerja yang diberikan pada setiap
karyawan dan dukungan dari rekan kerja merupakan salah satu faktor penting untuk menjaga
tingkat stres karyawan karena ada motivasi tersendiri apabila rekan kerja memberi
dukungan.
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